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HAKEKAT PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 

 
Menurut Brown (2001) ada dua belas prinsip pengajaran bahasa dan 

keduabelas prinsip tersebut dipetakan menjadi tiga bagian, yaitu: Kognitif, 

Afektif, dan Linguistik 

 

A. PRINSIP KOGNITIF 

Dikatakan prinsip kognitif karena prinsip ini berkaitan dengan fungsi 

utama dari kegiatan mental dan intelektual, segala sesuatu yang menyangkut 

kegiatan otak termasuk dalam ranah ini Menurut pandangan kognitif proses 

belajar yang terjadi dalam diri individu adalah suatu proses penerimaan 

informasi. Belajar dimulai dari input yang datang dari lingkungan diterima 

oleh panca indera, kemudian diproses dan disimpan di dalam memori dan 

output dari pembelajaran adalah berbagai kemampuan atau competencies. 

(Jamaris: 2010) Strategi kognitif hanya terbatas pada tugas-tugas khusus dan 

melibatkan manipulasi materi pembelajaran itu sendiri secara langsung 

supaya dapat diingat dalam jangka waktu yang lebih lama.  

Ada lima prinsip kognitif, yaitu: Otomatisasi, Pembelajaran Bermakna, 

Antisipasi Penghargaan, Motivasi Intrinsik, dan Strategi Investasi. Berikut 

adalah uraian lebih detail tentang kelima prinsip kognitif tersebut 

1. Prinsip otomatisasi 

Prinsip ini menyatakan bahwa belajar bahasa kedua atau bahasa sasaran 

melibatkan adanya otomatisasi penggunaan bahasa untuk tujuan yang 

bermakna, di mana bahasa dipakai untuk keperluan komunikasi nyata tanpa 

harus terlalu memikirkan tentang bentuk-bentuk bahasa itu sendiri. 

Anak-anak akan lebih berhasil belajar bahasa asing, terutama ketika 

mereka hidup dalam lingkungan budaya dan linguistik bahasa tersebut.  Jadi 

lingkungan sangat menentukan kemampuan berbahasa anak. 
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PENDEKATAN PEMBELAJARAN BAHASA  

 
A. PENDEKATAN DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

Dilihat dari pendekatan secara umum, pembelajaran terdiri atas dua jenis 

pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau 

berpusat pada siswa (student centered approach); dan (2) pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered 

approach). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau 

pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri 

serta strategi pembelajaran induktif.   

 

B. JENIS-JENIS PENDEKATAN DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

Berikut adalah pendekatan dalam pembelajaran bahasa: 

1. Pendekatan Struktural  

Pendekatan struktural merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran bahasa yang dilandasi oleh asumsi yang menganggap bahasa 

sebagai kaidah (Krissandi, dkk, 2018). Atas dasar anggapan tersebut timbul 

pemikiran bahwa pembelajaran bahasa harus mengutamakan penguasaan 

kaidah-kaidah bahasa atau tata bahasa. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa 

perlu di titik beratkan pada pengetahuan tentang struktur bahasa yang 

tercakup dalam fonologi, morfologi, dan sintaksis. Dalam hal ini pengetahuan 

tentang pola-pola kalimat, pola kata, dan suku kata menjadi sangat penting. 

Jelas, bahwa aspek kognitif bahasa diutamakan. 
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STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA  

 
A. PENGERTIAN STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (J.R. David dalam Sanjaya, 2008). Selanjutnya dijelaskan strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien (Kemp dalam Sanjaya, 2008). Istilah strategi sering digunakan dalam 

banyak konteks dengan makna yang selalu sama. Dalam konteks pengajaran 

strategi bisa diartikan sebagai suatu pola umum tindakan guru dalam 

manifestasi aktivitas pengajaran (Rohani, 2004). Nana Sudjana (dalam Rohani, 

2004) menjelaskan bahwa strategi mengajar (pengajaran) adalah “taktik” 
yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

(pengajaran) agar dapat mempengaruhi para siswa (peserta didik) mencapai 

tujuan pengajaran secara lebih efektif dan efisien. Jadi menurut Nana Sudjana, 

strategi mengajar/pengajaran ada pada pelaksanaan, sebagai tindakan nyata 

atau perbuatan guru itu sendiri pada saat mengajar berdasarkan pada rambu-

rambu dalam satuan pelajaran. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 

pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode/prosedur dan 

teknik yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan 

kata lain, strategi pembelajaran mempunyai arti yang lebih luas daripada 

metode dan teknik. Artinya, metode/prosedur dan teknik pembelajaran 

merupakan bagian dari strategi pembelajaran. Dari metode, teknik 

pembelajaran diturunkan secara aplikatif, nyata, dan praktis di kelas saat 

pembelajaran berlangsung. 
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KETERAMPILAN BAHASA INDONESIA 

 
A. KETERAMPILAN BERBAHASA LISAN 

Bahasa yang pertama dikenal oleh setiap orang adalah bahasa lisan. 

Bahasa lisan merupakan bahasa yang diucapkan dan dapat didengarkan. 

Ucapan merupakan hal yang cukup penting dalam kegiatan berbahasa. 

Ketepatan dan kejelasan ucapan pembicara menentukan kualitas pemakaian 

bahasanya. Di samping itu, lawan bicara atau penyimak akan mudah 

memahami isi pembicaraan apabila disampaikan dengan ucapan yang jelas. 

Hal ini menandakan bahwa keterampilan menyimak dan berbicara 

merupakan keterampilan yang saling berkaitan. 

Belajar bahasa Indonesia bertujuan untuk belajar menggunakan bahasa, 

baik secara lisan maupun tertulis. Itu berarti bahwa seseorang mempelajari 

bahasa Indonesia bertujuan agar bisa menggunakan bahasa Indonesia untuk 

keperluan tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Secara lisan, bahasa lisan 

digunakan untuk mengemukakan pikiran atau perasaan kepada orang lain. 

Secara tertulis, seseorang dapat juga menggunakan bahasa Indonesia untuk 

menyampaikan sesuatu yang dapat dibaca oleh orang lain. 

Keterampilan berbahasa secara lisan meliputi keterampilan menyimak 

dan keterampilan berbicara. Kedua keterampilan ini merupakan keterampilan 

yang bersifat resiprokal. Artinya, keterampilan menyimak dan berbicara saling 

berkaitan. Kegiatan berbicara berlangsung bila ada penyimak sebagai lawan 

bicara. Demikian sebaliknya, kegiatan menyimak berlangsung karena adanya 

kegiatan berbicara. 
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INSTRUMENT PEMBELAJARAN  

 
A. PENGERTIAN INSTRUMENT 

a. Hakikat Instrumen Penilaian 

a) Pengertian Instrumen Penilaian 

Secara umum yang dimaksud instrumen adalah suatu alat yang 

memenuhi persyaratan akademis, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat 

untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu 

variabel. Dalam bidang penelitian, instrumen diartikan sebagai alat untuk 

mengumpulkan data mengenai variabel-variabel penelitian untuk kebutuhan 

penelitian, sementara dalam bidang pendidikan instrumen digunakan untuk 

mengukur prestasi belajar siswa, faktor-faktor yang diduga mempunyai 

hubungan atau berpengaruh terhadap hasil belajar, perkembangan hasil 

belajar siswa, keberhasilan proses belajar mengajar guru, dan keberhasilan 

pencapaian suatu program tertentu. Sedangkan menurut Permendikbud No. 

104 Tahun 2014, instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk 

menilai capaian pembelajaran peserta didik, misalnya: tes, dan skala sikap. 

Pengertian lainnya menjelaskan, bahwa instrumen adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, dapat berupa tes atau non tes. Tes 

atau penilaian merupakan alat ukur pengumpulan data yang mendorong 

peserta memberikan penampilan maksimal. Sedangkan Instrumen non-tes 

merupakan alat ukur yang mendorong peserta didik untuk memberikan 

penampilan tipikal, yaitu melaporkan keadaan dirinya dengan memberikan 

respons secara jujur sesuai dengan pikiran dan perasaannya 

Suharsimi Arikunto (2010: 203) menyatakan bahwa, “instrument adalah 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya.” Alat atau instrumen evaluasi dalam Suharsimi (2012: 
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BENTUK DAN JENIS INSTRUMENT  

 
BENTUK INSTRUMENT PENILAIAN 

Dalam melakukan evaluasi, instrument yang digunakan secara garis besar 

memiliki dua macam bentuk, yaitu berbentuk instrument tes maupun 

instrumen non tes (Suharsimi Arikunto, 2010: 193). Instrumen tersebut 

terdapat dua bagian, yaitu; tes dan non tes. Yang termasuk kelompok tes 

adalah tes prestasi belajar, tes intelegensi, tes bakat, dan tes kemampuan 

akademik. Sedangkan yang termasuk dalam kelompok non-tes adalah skala 

sikap, skala penilaian, pedoman observasi, pedoman wawancara, angket, 

pemeriksaan dokumen dan sebagainya. Instrumen yang berbentuk tes 

bersifat performansi maksimum sedang instrumen non-tes bersifat 

performansi tipikal. 

 

A. INSTRUMENT TES 

a. Pengertian Tes 

Tes sebagai instrumen penilaian adalah pertanyaan – pertanyaan yang 

diberikan pada peserta didik untuk mendapat jawaban dari siswa dalam 

bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulis (tes tulis), dan dalam bentuk 

perbuatan (tes tindakan). Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan 

mengukur hasil belajar peserta didik, terutama hasil belajar kognitif 

berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan pengajaran. Ada dua jenis tes, yakni: tes uraian (subjektif) dan 

tes objektif. Tes uraian terdiri dari uraian bebas, uraian terbatas, dan uraian 

terstruktur. Sedangkan tes objektif terdiri dari beberapa bentuk, yakni bentuk 

pilihan benar salah, pilihan ganda dengan banyak variasi, menjodohkan, dan 

isian pendek atau melengkapi. 
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LANGKAH-LANGKAH MENYUSUN  

INSTRUMENT PENILAIAN PEMBELAJARAN  

 
Dalam kaitan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan, keterampilan, 

sikap dan minat peserta didik terhadap suatu mata pelajaran atau materi 

pelajaran, yang kedua termasuk bagian penting dari ranah afektif, maka 

pendidik perlu menyusun instrument penilaian kognitif, afektif, dan atau 

psikomotorik. Untuk menyusun instrumen penilaian tersebut, dapat 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Pemilihan ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang ingin dinilai 

oleh guru, misalnya sikap dan minat terhadap suatu materi pelajaran. 

2) Penentuan indikator apa yang sekiranya dapat digunakan untuk 

mengetahui bagaimana sikap dan minat peserta didik terhadap suatu 

materi pelajaran. 

3) Beberapa contoh indikator yang misalnya dapat digunakan untuk 

mengetahui bagaimana sikap dan minat peserta didik terhadap suatu 

materi pelajaran, yaitu: (1) persentase kehadiran atau ketidakhadiran di 

kelas, (2) aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, misalnya apakah suka bertanya, terlibat aktif dalam diskusi, 

aktif memperhatikan penjelasan guru, dsb. (3) penyelesaian tugas-tugas 

belajar yang diberikan, seperti ketepatan waktu mengumpul PR atau 

tugas lainnya, (4) kerapian buku catatan dan kelengkapan bahan belajar 

lainnya terkait materi pelajaran tersebut. 

4) Penentuan jenis skala yang digunakan, misalnya jika menggunakan skala 

Likert, berarti ada 5 rentang skala, yaitu: (1) tidak berminat; (2) kurang 

berminat; (3) netral; (4) berminat; dan (5) sangat berminat. 
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